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Abstract
The purpose of this study was to determine the improvement of student learning
outcomes before and after remediation in the form of provision of refutation text in
atoms, molecules, and ions, and to describe the effectiveness of remediation in form of
in understanding atoms, molecules, and ions in students class X SMK PGRI
Pontianak. This research was in the form of a quasi-experimental design model “one
group pretest-posttest design”. The subject of the study consisted of 46 students
spread over X TAV, X TSM, and X TKJ classes. The data collection test consisting of a
preliminary test and a multiple choice final test with three alternative answer with
reasons. The results showed that there was a decrease in the average student’s
misconception of atoms, molecules, and ions by 34,76%. This show an increase in
student learning outcomes before and after remediation in the form of providing
refutation  text. In addition, an effect size of 4,4 was obtained. This showed that
remediation with refutation text was generally effective in reducing student
misconceptions.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu faktor
yang penting dalam kehidupan manusia
menurut Ratna Wilis Dahar (1989), belajar
konsep merupakan hasil utama pendidikan
yang harus dicapai. Mutu pendidikan yang
berkualitas dapat dihasilkan dari penanaman
konsep yang benar dalam proses
pembelajaran. Kimia merupakan salah satu
mata pelajaran yang diajarkan di tingkat
satuan pendidikan menengah kejuruan.
Menurut Leo Sutrisno dkk (2007), kata kimia
berasal dari bahasa Arab “alkimia” yang
berarti ilmu pengetahuan yang mempelajari
mengenai komposisi dan sifat zat atau materi
dari skala atom hingga skala molekul (tingkat
mikroskopis). Kebanyakan konsep dalam
materi kimia bersifat abstrak dan kompleks,
sehingga siswa dituntut untuk memahami
konsep-konsep tersebut dengan benar dan
mendalam (Mulyati Arifin, 1995).
Kompleksitas inilah yang menyebabkan
siswa kesulitan memahami konsep kimia.
Kesulitan tersebut menyebabkan konsep
sukar dan kemungkinan terjadi kesalahan
konsep siswa. Kesalahan ini disebut
miskonsepsi, yaitu konsep yang tidak sesuai
dengan pengertian ilmiah atau pengertian
yang diterima para pakar dalam bidang itu
(Paul Suparno, 2005).
Miskonsepsi tentang konsep atom,
molekul, dan ion sering kali ditemukan pada
proses pembelajaran kimia, padahal konsep
ini merupakan konsep dasar yang sangat
penting untuk dipahami siswa sebagai
2landasan untuk mempelajari materi kimia
berikutnya, seperti lambang unsur,
persamaan reaksi kimia, tata nama senyawa
sederhana, stoikiometri, hidrokarbon, larutan
elektrolit, termokimia, serta kesetimbangan.
Anderson (dalam Paul Suparno, 2005)
menemukan bahwa siswa berumur 12-16
tahun di Swedia berpikir atom mempunyai
bermacam-macam bentuk seperti bulat,
persegi, lonjong, dan lain-lain, padahal
anggapan ini keliru.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hamdil (2011), ditemukan
miskonsepsi yang terjadi pada siswa kelas X
SMK Teknologi Informasi Al-Madani
Pontianak tentang atom, molekul, dan ion
yang terjadi pada 14 sub konsep. Adapun 14
sub konsep tersebut adalah pengertian atom,
gambar atom, gambar kumpulan atom suatu
unsur, jumlah atom molekul air, pengertian
molekul, gambar molekul, pengertian
molekul unsur, gambar molekul senyawa,
contoh molekul unsur, pengertian ion, contoh
ion, contoh kation, contoh ion monoatomik,
dan pengertian ion poliatomik. Berdasarkan
hasil prariset yang diberikan pada siswa kelas
X SMK PGRI Pontianak pada tanggal 9
september 2014 diperoleh hasil bahwa terjadi
juga miskonsepsi tentang atom, molekul, dan
ion yang terjadi pada 14 sub konsep yang
sama.
Salah satu kegiatan yang dapat
dilakukan sebagai alternatif untuk
memperbaiki kesalahan-kesalahan siswa
adalah kegiatan remediasi (Edy Yusmin,
2000). Guru pada umumnya menganggap
sudah memberikan pengajaran remediasi
apabila memberikan tes ulang kepada anak
didiknya atau dalam bentuk pengajaran ulang
(reteaching), padahal banyak alternatif yang
dapat dikembangkan dalam mendeteksi
miskonsepsi siswa kemudiaan pengembangan
untuk mengatasi miskonsepsi siswa (Edy
Tandililing dkk,2010). Penyediaan
refutaxion text merupakan salah satu kegiatan
remediasi yang dapat dilakukan karena
memiliki peningkatan hasil belajar yang
paling tinggi yaitu sebesar 50%. Refutaxion
text adalah teks yang membandingkan antara
ide yang benar dan ide yang salah. Ide yang
benar dalam paham kontruktivisme berupa
penjelasan terbaik yang diterima oleh banyak
orang. Penjelasan terbaik yang disampaikan
oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar
bersumber dari para ahli atau para ilmuwan,
sehingga ide yang benar sama dengan
konsepsi ilmuwan. Ide yang salah merupakan
konsepsi-konsepsi yang berbeda atau
menyimpang dari konsepsi para ilmuwan.
Penyediaan bahan bacaan berbentuk
refutaxion text bertitik tolak pada gagasan
pembaca, sehingga lebih menumbuhkan
motivasi untuk menelusuri lebih lanjut, sebab
penampilan konsepsi-konsepsi pembaca
diperbandingkan dengan konsepsi ilmuwan,
selanjutnya dikembangkan suaru argumentasi
untuk memilih konsepsi terbaik, terjelas,
masuk akal, lengkap,dan bermanfaat
(Sutrisno dalam Basuki Hardigaluh dan
Tomo Djudin, 2002). Berdasarkan penelitian
Edy Yusmin dan Agung Hartoyo (2000)
diperoleh remediasi dengan bahan bacaan
berstruktur refutaxion text dapat
meningkatkan hasil belajar sebesar 32,38%
dengan effect size 0,935%. Hasil penelitian
Herdiansyah (2009) menunjukkan bahwa
remediasi dengan bacaan berbentuk
refutaxion text dapat menurunkan kesalahan
siswa sebesar 37,90% dengan effect size
1,170. Hasil penelitian Firman Shanthya Budi
(2011) menunjukkan bahwa remediasi
dengan bacaan berbentuk refutaxion text
dapat menurunkan kesalahan siswa sebesar
37,11% dengan effect size 3,31.
Remediasi dengan bahan bacaan
berstruktur refutaxion text memiliki effect
size dan persentase peningkatan hasil belajar
yang tinggi yaitu sebesar 50% (Leo Sutrisno
dalam Edy Tandililing dkk, 2010).
Berdasarkan penjelasan diatas perlu
dilakukan remediasi berbentuk penyediaan
refutaxion text untuk menurunkan kesalahan
siswa memahami atom, molekul,dan ion pada
siswa kelas X SMK PGRI Pontianak.
METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen
semu (Quasy Experimental) dengan
rancangan penelitian “one group pretesst-
3posttest design”. Rancangan penelitiannya dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Rancangan Penelitian
Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengukuran.
Pengukuran yang dimaksud adalah
pemberian tes sesudah diberikan kegiatan
perbaikan pada materi atom, molekul,dan ion
dengan menggunakan refutation text. Alat
pengumpul data yang digunakan adalah tes
diagnostik siswa yang terdiri dari tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest). Tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest) masing-
masing terdiri dari 15 soal berbentuk objektif
dan tiga alternatif pilihan, disertai alasan
siswa mengapa memilih salah satu jawaban
dari alternatif pilihan tersebut. Dalam
menjawab pertanyaan tersebut, siswa akan
menjawab dengan beberapa kemungkinan
berikut: (1) siswa memilih jawaban benar dan
alasannya juga benar; (2) siswa memilih
jawaban yang benar, tetapi alasannya salah;
(3) siswa memilih jawaban yang salah, tetapi
alasannya benar; (4) siswa memilih jawaban
salah dan alasannya juga salah. Dari keempat
kemungkinan tersebut, jawaban (2), (3), dan
(4) adalah jawaban yang kemungkinan besar
mengandung miskonsepsi.
Sebelum tes diberikan kepada siswa,
soal tersebut terlebih dahulu divalidasi dan
diuji coba untuk mengetahui reliabilitas soal
tersebut. Instrumen tes divalidasi dengan
meminta bantuan tiga orang dosen kimia dn
diujicobakan pada 27 orang siswa kelas X
TAV SMK Bina Utama Pontianak. Setelah
instrumen tes diuji cobakan, diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,52. Berarti
instrumen tes termasuk kategori cukup.
Analisis data merupakan salah satu
langkah yang amat penting dalam kegiatan
penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan
untuk menganalisis  data adalah sebagai
berikut: (1) menganalisis persentase rata-rata
miskonsepsi siswa sebelum dan setelah
remediasi dengan menghitung jumlah siswa
yang mengalami miskonsepsi pada tes
awal(pretest) dan tes akhir (posttest), soal tes
yang dijawab siswa dikoreksi dengan
memberikan skor dikotomi (jawaban benar =
1 dan jawaban salah = 0) pada pilihan
jawaban maupun alasannya. Persentase
miskonsepsi siswa disajikan dalam bentuk
tabael, karena menurut Sugiyono (2006),
penyajian data hasil penelititan dengan
menggunakan tabel merupakan penyajian
yang banyak digunakan, karena lebih efesien.
Persentase miskonsepsi siswa ini dapat
dilihat pada Tabel 2; (2) menganalisis
efektivitas remediasi dengan bahan bacaan
berbentuk refutation text dalam menurunkan
miskonsepsi siswa pada materi atom,
molekul, dan ion dengan menghitung effect
size. Untuk mengetahui efektivitas remediasi
tiap konsep, dilakukan analisis dengan
menghitung harga proporsi. Kemudian
menentukan batas-batas efektivitas remediasi
dengan pedoman “prinsip ruas jari”.
Tabel 2. Distribusi persentase miskonsepsi siswa tiap konsep














Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas
X SMK PGRI Pontianak tahun ajaran
2016/2017 yang terdiri dari 3 kelas, yaitu
kelas X TAV, X TSM, dan X TKR. Hasil
penelitian ini berupa gambaran mengenai
perubahan miskonsepsi siswa tentang atom,
molekul, dan ion sebelum dan setelah
dilakukan remediasi.
Berdasarkan penelitian, dapat diketahui
bahwa telah terjadi penurunan rata-rata
miskonsepsi siswa kelas X TAV sebesar
62,5%. Penurunan miskonsepsi siswa yang
paling kecil (25%) terjadi pada konsep
menentukan gambar molekul senyawa.
Penurunan miskonsepsi siswa yang paling
besar (87,5%) terjadi pada konsep
menentukan bentuk atom. Pada konsep
menentukan definisi atom, menentukan
gambar atom, menentukan gambar kumpulan
atom dari suatu unsur, menghitung jumlah
atom dari suatu molekul, menentukan definisi
molekul, menentukan gambar molekul,
menentukan definisi molekul unsur,
menentukan definisi ion, menentukan contoh
ion, menentukan contoh ion monoatomik,
dan konsep menentukan definisi ion
poliatomik, terjadi penurunan miskonsepsi
sebesar 62,5%. Pada konsep menentukan
contoh molekul unsur dan konsep
menentukan contoh kation terjadi penurunan
miskonsepsi sebesar 75%. Hasil ini dapat
dilihat pada Tabel 3.




ΔS ΔS(%)S0 S0 (%) St St (%)
Konsep Atom 1 7 87,5 2 25 0,71 62,5Menentukan definisi atom
Konsep Atom 2 8 100 3 37,5 0,63 62,5Menentukan gambar atom
Konsep Atom 3 8 100 1 12,5 0,88 87,5Menentukan bentuk atom
Konsep Atom
4 8 100 3 37,5 0,63 62,5Menentukan gambar kumpulan
atom dari suatu unsur
Konsep Atom
5 7 87,5 2 25 0,71 62,5Menghitung jumlah atom dari
suatu molekul
Konsep Molekul
6 8 100 3 37,5 0,63 62,5Menentukan definisi molekul
Konsep Molekul 7 7 87,5 2 25 0,71 62,5Menentukan gambar molekul
Konsep Molekul
8 8 100 3 37,5 0,63 62,5Menentukan definisi molekul
unsur
Konsep Molekul




10 8 100 2 25 0,75 75Menentukan contoh molekul
unsur
Konsep Ion
11 7 87,5 2 25 0,71 62,5Menentukan definisi ion
Konsep Ion
12 7 87,5 2 25 0,71 62,5Menentukan contoh ion
Konsep Ion 13 7 87,5 1 12,5 0,86 75Menentukan contoh kation
Konsep Ion
14 8 100 3 37,5 0,63 62,5Menentukan contoh ion
monoatomik
Konsep Ion
15 8 100 3 37,5 0,63 62,5Menentukan definisi  ion
poliatomik
Rata-rata 93,75 31,25 62,5
Penurunan rata-rata miskonsepsi siswa
kelas X TSM sebesar 13,64%. Penurunan
miskonsepsi siswa yang paling kecil (4,54%)
terjadi pada konsep menentukan definisi
atom dan konsep menentukan bentuk atom.
Penurunan miskonsepsi siswa yang paling
besar (72,73%) terjadi pada konsep
menentukan contoh molekul unsur. Pada
konsep menentukan gambar atom dan konsep
menentukan gambar molekul senyawa,
terjadi penurunan miskonsepsi sebesar
54,54%. Pada konsep menentukan gambar
kumpulan atom dari suatu unsur, terjadi
penurunan miskonsepsi sebesar 18,18%.
Pada konsep menghitung jumlah atom dari
suatu molekul dan konsep menentukan
definisi molekul, terjadi penurunan
miskonsepsi sebesar 13,63%.  Pada konsep
menentukan gambar molekul, terjadi
penurunan miskonsepsi sebesar 45,46%.
Pada konsep menentukan definisi molekul
unsur, terjadi penurunan miskonsepsi sebesar
40,91%. Pada konsep menentukan definisi
ion, terjadi penurunan miskonsepsi sebesar
50%. Pada konsep menentukan contoh ion,
terjadi penurunan miskonsepsi sebesar
36,36%. Pada konsep menentukan contoh
kation dan konsep menentukan contoh ion
monoatomik, terjadi penurunan miskonsepsi
sebesar 27,27%. Pada konsep menentukan
definisi ion poliatomik, terjadi penurunan
miskonsepsi sebesar 22,73%. Hasil ini dapat
dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Distribusi persentase miskonsepsi siswa kelas X TSM tiap konsep
Konsep/subkonsep No.
soal
Tes Awal Tes Akhir
ΔS ΔS(%)S0 S0 (%) St St (%)
Konsep Atom 1 15 68,18 14 63,64 0,07 4,54Menentukan definisi atom
Konsep Atom 2 21 95,45 9 40,91 0,57 54,54Menentukan gambar atom
6Lanjutan Tabel 4
Konsep Atom 3 8 36,36 7 31,82 0,13 4,54
Menentukan bentuk atom
Konsep Atom
4 19 86,36 15 68,18 0,21 18,18Menentukan gambar kumpulan
atom dari suatu unsur
Konsep Atom
5 12 54,54 9 40,91 0,25 13,63Menghitung jumlah atom dari
suatu molekul
Konsep Molekul
6 17 77,27 14 63,64 0,18 13,63Menentukan definisi molekul
Konsep Molekul 7 18 81,82 8 36,36 0,56 45,46Menentukan gambar molekul
Konsep Molekul
8 22 100 13 59,09 0,41 40,91Menentukan definisi molekul
unsur
Konsep Molekul
9 21 95,45 9 40,91 0,57 54,54Menentukan gambar molekul
senyawa
Konsep Molekul
10 22 100 6 27,27 0,73 72,73Menentukan contoh molekul
unsur
Konsep Ion
11 22 100 11 50 0,5 50Menentukan definisi ion
Konsep Ion
12 21 95,45 13 59,09 0,38 36,36Menentukan contoh ion
Konsep Ion 13 21 95,45 15 68,18 0,29 27,27Menentukan contoh kation
Konsep Ion
14 22 100 16 72,73 0,27 27,27Menentukan contoh ion
monoatomik
Konsep Ion
15 22 100 17 77,27 0,23 22,73Menentukan definisi  ion
poliatomik
Rata-rata 84,09 70,46 0,15 13,64
Penurunan rata-rata miskonsepsi siswa
kelas X TKR sebesar 28,13%. Penurunan
miskonsepsi siswa yang paling kecil (12,5%)
terjadi pada konsep menentukan definisi
molekul. Penurunan miskonsepsi siswa yang
paling besar (56,25%) terjadi pada konsep
menentukan gambar atom. Pada konsep
menentukan definisi atom, terjadi penurunan
miskonsepsi sebesar 25%. Pada konsep
menentukan bentuk atom, menentukan
definisi  molekul unsur, menentukan contoh
kation, dan konsep menentukan contoh ion
monoatomik, terjadi penurunan miskonsepsi
sebesar 37,5%. Pada konsep menentukan
gambar kumpulan atom dari suatu unsur,
menentukan jumlah atom dari suatu molekul,
menentukan contoh molekul unsur,
menentukan definisi ion, menentukan contoh
ion, dan konsep menentukan definisi ion
poliatomik, terjadi penurunan miskonsepsi
7sebesar 31,25%. Pada konsep menentukan
gambar molekul, terjadi penurunan
miskonsepsi sebesar 43,75%. Pada konsep
menentukan gambar molekul senyawa,
terjadi penurunan miskonsepsi sebesar
18,75%. Hasil ini dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Distribusi persentase miskonsepsi siswa kelas X TKR tiap konsep
Konsep/subkonsep No.
soal
Tes Awal Tes Akhir
ΔS ΔS(%)S0 S0 (%) St St (%)
Konsep Atom 1 12 75 8 50 0,33 25Menentukan definisi atom
Konsep Atom 2 16 100 7 43,75 0,56 56,25Menentukan gambar atom
Konsep Atom 3 14 87,5 8 50 0,43 37,5Menentukan bentuk atom
Konsep Atom
4 16 100 11 68,75 0,31 31,25Menentukan gambar kumpulan
atom dari suatu unsur
Konsep Atom
5 16 100 11 68,75 0,31 31,25Menghitung jumlah atom dari
suatu molekul
Konsep Molekul
6 13 81,25 11 68,75 0,15 12,5Menentukan definisi molekul
Konsep Molekul 7 15 93,75 8 50 0,47 43,75Menentukan gambar molekul
Konsep Molekul
8 16 100 10 62,5 0,38 37,5Menentukan definisi molekul
unsur
Konsep Molekul
9 15 93,75 12 75 0,2 18,75Menentukan gambar molekul
senyawa
Konsep Molekul
10 14 87,5 9 56,25 0,36 31,25Menentukan contoh molekul
unsur
Konsep Ion
11 15 93,75 10 62,5 0,33 31,25Menentukan definisi ion
Konsep Ion
12 15 93,75 10 62,5 0,33 31,25Menentukan contoh ion
Konsep Ion 13 15 93,75 9 56,25 0,4 37,5Menentukan contoh katio
Konsep Ion
14 16 100 10 62,5 0,38 37,5Menentukan contoh ion
monoatomik
Konsep Ion
15 16 100 11 68,75 0,31 31,25Menentukan definisi  ion
poliatomik
Rata-rata 87,5 59,38 28,13
8Perhitungan effect size digunakan untuk
melihat seberapa besar pengaruh remediasi
berbentuk penyediaan refutation text untuk
menurunkan kesalahan siswa kelas X SMK
PGRI Pontianak dalam memahami
atom,molekul,dan ion.
Berdasarkan perhitungan diperoleh effect
size kelas X TAV sebesar 7,18, effect size
kelas X TSM sebesar 3,17, dan effect size
kelas X TKR sebesar 2,86. Nilai yang
diperoleh dari hasil perhitungan
menunjukkan bahwa effect size termasuk
dalam kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa
remediasi berbentuk penyediaan refutation
text memberi pengaruh yang tinggi untuk
menurunkan miskonsepsi siswa memahami
atom, molekul, dan ion. Pengaruh  remediasi
berbentuk penyediaan refutation text untuk
menurunkan kesalahan siswa tiap konsep,
dapat diketahui dengan menggunakan harga
proporsi penurunan jumlah miskonsepsi
siswa(ΔS).
Berdasarkan penelitian, dapat diketahui
bahwa remediasi berupa penyediaan
refutation text memiliki efektivitas tinggi
untuk menurunkan miskonsepsi siswa kelas
X TAV pada konsep menentukan definisi
atom, menentukan bentuk atom, menghitung
jumlah atom dari suatu molekul, menentukan
gambar molekul, menentukan contoh
molekul unsur, menentukan definisi ion,
menentukan contoh ion, dan pada konsep
menentukan contoh kation. Remediasi berupa
penyediaan refutation text memiliki
efektivitas sedang untuk menurunkan
miskonsepsi siswa kelas X TAV pada konsep
menentukan gambar atom, menentukan
gambar kumpulan atom dari suatu unsur,
menentukan definisi molekul, menentukan
deinisi molekul unsur, dan pada konsep
menentukan gambar molekul senyawa.
Remediasi berupa penyediaan refutation
text memiliki efektivitas tinggi untuk
menurunkan miskonsepsi siswa kelas X TSM
pada konsep menentukan contoh molekul
unsur.  Remediasi berupa penyediaan
refutation text memiliki efektivitas sedang
untuk menurunkan miskonsepsi siswa kelas
X TSM pada konsep menentukan gambar
atom, menentukan gambar gambar molekul,
menentukan definisi molekul unsur,
menentukan gambar molekul senyawa,
menentukan definisi ion, dan pada konsep
menentukan contoh ion. Remediasi berupa
penyediaan refutation text memiliki
efektiviras rendah untuk menurunkan
miskonsepsi siswa kelas X TSM pada konsep
menentukan definisi atom, menentukan
bentuk atom, menentukan gambar kumpulan
atom dari suatu unsur, menghitung jumlah
atom dari suatu molekul, menentukan definisi
molekul, menentukan contoh kation,
menentukan contoh ion monoatomik, dan
pada konsep menentukan definisi ion
poliatomik.
Remediasi berupa penyediaan refutation
text memiliki efektivitas sedang untuk
menurunkan miskonsepsi siswa kelas X TSM
pada konsep menentukan definisi atom,
menentukan gambar atom, menentukan
bentuk atom, menentukan gambar kumpulan
atom dari suatu unsur, menghitung jumlah
atom dari suatu molekul, menentukan gambar
molekul, menentukan definisi molekul unsur,
menentukan contoh molekul unsur,
menentukan definisi ion, menentukan contoh
ion, menentukan contoh kation, menentukan
contoh ion monoatomik, dan pada konsep
menentukan definisi ion poliatomik.
Remediasi berupa penyediaan refutation text
memiliki efektiviras rendah untuk
menurunkan miskonsepsi siswa kelas X TSM
pada konsep menentukan definisi molekul
unsur dan pada konsep menentukan gambar
molekul senyawa.
Pembahasan
Penelitian ini membahas tentang
penurunan miskonsepsi siswa kelas X SMK
PGRI Pontianak tentang atom, molekul, dan
ion. materi ini terdiri dari definisi atom,
gambar atom, bentuk atom, gambar
kumpulan atom dari suatu unsur, jumlah
atom dari suatu molekul, definisi molekul,
gambar molekul, definisi molekul unsur,
gambar molekul senyawa, contoh molekul
unsur, definisi ion, contoh ion, contoh kation,
contoh ion monoatomik, dan definisi ion
poliatomik.
9Miskonsepsi awal siswa dapat diketahui dari
hasil pemberian pretest, selanjutnya
miskonsepsi yang ditemukan diperbaiki
melalui remediasi. Berdasarkan hasil
penelitian pada pretest diketahui persentase
rata-rata miskonsepsi siswa terhadap konsep
atom, molekul, dan ion kelas X TAV sebesar
93,75%, kelas X TSM sebesar 84,09%, dan
kelas X TKR sebesar 87,5%.
Remediasi yang dilakukan berupa
penyediaan refutation text. Refutation text ini
dibuat dengan membandingkan miskonsepsi
siswa yang berasal dari hasil pretest dengan
konsep ilmuan. Hal ini bertujuan untuk
memperbaiki konsep siswa agar sesuai
dengan konsep ilmuan. Remediasi yang
dilakukan berupa pemberian refutation text
kepada siswa untuk dipelajari selama 3 hari,
karena remediasi tidak boleh dilakukan
terlalu lama yang dikhawatirkan akan
menimbulkan miskonsepsi baru pada diri
siswa ( Paul Suparno : 2005 ).
Langkah selanjutnya yaitu pemberian
posttest pada siswa. Posttest yang dilakukan
memberikan hasil bahwa rata-rata persentase
miskonsepsi siswa terhadap konsep atom,
molekul, dan ion pada posttest untuk kelas X
TAV sebesar 31,25%, kelas X TSM sebesar
70,46% dan kelas X TKR sebesar 59,38%.
Hal ini berarti terjadi penurunan miskonsepsi
pada siswa setelah dilakukan remediasi.
Perbedaan yang mencolok pada penurunan
miskonsepsi antara siswa kelas X TAV, X
TSM, dan X TKR terjadi karena perbedaan
kemampuan siswa. Hal ini dapat dilihat dari
hasil belajar sehari-hari.
Penurunan miskonsepsi yang terjadi
sangat bervariasi, pada kelas X TAV
penurunan miskonsepsi yang terbesar terjadi
pada konsep menentukan bentuk atom. Pada
siswa kelas X TSM penurunan miskonsepsi
terbesar terjadi pada konsep menentukan
contoh molekul unsur. Pada siswa kelas X
TKR penurunan miskonsepsi terbesar terjadi
pada konsep menentukan gambar atom.
Remediasi berbentuk penyediaan
refutation text memberi pengaruh yang tinggi
untuk menurunkan miskonsepsi siswa
memahami atom, molekul, dan ion. Hal ini
dapat dilihat dari effect size yang diperoleh,
yaitu sebesar 7,18 ( kelas X TAV), 3.17
(kelas X TSM), dan 2.86 (kelas X TKR).
Remediasi dengan refutation text ini
secara umum juga efektif dalam menurunkan
miskonsepsi siswa pada tiap konsep, yang
menunjukkan bahwa siswa dapat mengetahui
kesalahan mereka dan menemukan konsep
yang benar dari refutation text yang telah
diberikan sehingga siswa dapat menjawab
dengan benar setiap soal yang diberikan saat
posttest. Hal ini berarti terdapat peningkatan
hasil belajar siswa sebelum dan setelah
diberikan remediasi berbentuk penyediaan




Berdasarkan analisis data yang diperoleh
dari hasil tes siswa dapat ditarik keismpulan:
(1) Terjadi penurunan rata-rata persentase
miskonsepsi siswa terhadap atom, molekul,
dan ion sebesar 34,76%. (2) Remediasi
dengan refutation text untuk ketiga kelas
diperoleh effect size sebesar 4,4. (3)
Remediasi dengan refutation text secara
umum efektif dalam menurunkan
miskonsepsi siswa pada tiap konsep. Hal ini
berarti terdapat peningkatan hasil belajar
siswa sebelum dan setelah diberikan
remediasi berbentuk penyediaan refutation
text dalam konsep atom, molekul dan ion.
Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan, peneliti menyarankan hal-hal
sebagai berikut: (1) Siswa berpendapat
bahwa soal pretest sama dengan soal posttest,
maka sebaiknya sebelum test dilakukan siswa
diberitahu bahwa pertanyaan pada pretest
berbeda dengan posttest. (2) Seharusnya
dilakukan wawancara terhadap siswa yang
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